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BAB 111

I METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini peneliti menjelaskan tentang metode penelitian yang akan dipilih oleh

péneliti didalam melakukan penelitian ini. Bab ini juga menjelaskan tentang objek
péhelitian yang merupakan gambaran mengenai data dalam penelitian ini yang akan
digunakan peneliti. Selain objek penelitian, akan dibahas juga desain penelitian yang

mémbahas tentang cara pendekatan, inddikator — indikator, dan alasan peneliti

™

menggunakan metode teresebut serta menjelaskan tentang variabel — variabel yang

dig’unakan dalam penelitian ini, yaitu mencakup variabel dependen dan independen.

Pada bab ini juga menjelaskan bagaimana cara peneliti melakukan pengumpulan

dé:fa dan teknik pengumpulan data apa saja yang akan digunakan oleh peneliti. Setelah

teknik pengambilan data, pembahasan dilanjutkan dengan membahas teknik
péngambilan sampel yaitu dengan cara menjelaskan tentang Teknik memilih populasi.
Pada bagian akhir peneliti membahas tentang tenik analisis data yang berisi tentang

metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini.

O;bjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data primer yang berupa

kﬁesioner yang akan disebarkan pada Kantor Akuntan Publik Big Four. Objek didalam
pénelitian ini adalah pengaruh kompetensi, independensi, dan fee audit terhadap kualitas

audit, Sedangkan subjek yang di pakai dalam penelitian ini dari bagian partner, manajer,

senior dan junior yang merupakan pegawai dari KAP Big Four.
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Desain Penelitian

Y Menurut Cooper dan Schindler (2017:148-152) dalam Metode Penelitian Bisnis,

ra%cangan penelitian yang akan digunakan mempertimbangkan berbagai perspektif

yaitu:

1 Berdasarkan Tingkat Perumusan Masalah

| Penelitian ini termasuk dalam penelitian studi formal karena rumusan masalah yang
jjada sudah jelas. Tujuan dari penelitian formal adalah untuk menguji hipotesis-
%wipotesis atau menjawab dari masalah-masalah penelitian atas permasalahan yang
-diajukan.

::2 Metode Pengumpulan Data

zBerdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode survey,
:yaitu metode penelitian dimana peneliti  mengumpulkan informasi melalui
penyebaran kuesioner yang diberikan kepada auditor tempat dia bekerja.

3. Tujuan Studi

7Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif karena penelitian ini bersifat

;menjawab pertanyaan — pertanyaan yang diajukan pada batasan masalah dan

%rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya dengan mendeskripsikan data

%dan informasi yang telah diperoleh serta menghasilkan satu kesimpulan.

74 Dimensi Waktu

‘} Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional, karena pengumpulan kuesioner
hanya dilaksanakan satu kali dan mencerminkan gambaran dari suatu keadaan pada
suatu saat tertentu.

’5. Ruang Lingkup Topik Penelitian

HBerdasarkan ruang lingkup topik penelitian, maka penelitian ini dapat dikategorikan

*sebagai penelitian yang dilakukan dengan uji statistik. Hal ini dikarenakan, sifat
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pengujian yang dilakukan secara kuantitatif dan hasil dari pengujian tersebut dapat

‘rdigeneralisasi pada tingkat hasil populasi.

i6 Lingkungan Penelitian
‘:Penelitian ini dikategorikan sebagai field studies karena menggunakan data

sesungguhnya yang diperoleh dari responden dan bukan merupakan data simulasi.
‘7. Persepsi Kesadaran Responden

{Penelitian ini menggunakan rutinitas aktual dalam konsep persepsi kesadaran
;responden karena tidak ada situasi yang dimodifikasi sebagai suatu perlakuan

:kontrol.

epun-buepun 1bunpuijig exdig ey

V%riabel Penelitian

&

1.2Variabel Independen
‘ Variabel Independen (X) yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini

adalah kompetensi, independensi, dan fee audit.
‘,a. Kompetensi (X1)

Kompetensi menurut Institut Akuntan Publik Indonesia, (2018) memiliki tiga

;indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kompetensi auditor.

Sindikator tersebut adalah jumlah auditor yang memiliki sertifikasi profesi yang

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sin1 eAJeY Yyninias nele ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

“diterbitkan oleh IAPI, jumlah jam pengembangan dan pelatihan kompetensi, dan

ajumlah jam kerja yang telah dijalani dalam memberikan jasanya.

Peneliti mengukur variabel-variabel tersebut dengan memberikan pernyataan-
pernyataan yang dibuat oleh peneliti. Metode skala yang digunakan dalam penelitian
ﬁni adalah skala Likert 5 poin untuk setiap pernyataan yang disampaikan kepada

Zresponden yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
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Butir Pernyataan Kompetensi

Tabel 3.1

Vafjabel

Dimensi Indikator Butir Pernyataan Skala
T =
= Saya merasa
= Auditor memiliki Auditor memiliki sertifikasi profesi
2 sertifikasi profesi sertifikasi profesi yang diterbitkan Likert
= yang diterbitkan yang diterbitkan IAPI dapat
s @ oleh 1API oleh 1API meningkatkan
a 5 kompetensi auditor
C A
S Saya merasa
(e -
Kompetensi Jumlah jam Jumlah jam Pemle?]“ha”
@nsti}tut pengembangan dan | pengembangan dan jumba jam q ik
Akuritan pelatihan pelatihan pengembangan dan | Likert
Publik kompetensi kompetensi pelatihan dapat
Indoniesia, menmgk_atkar_l
2018} kompetensi auditor
1 Saya merasa
semakin banyak
jumlah jam kerja
Jumlah jam kerja Jumlah jam kerja yang saya lakukan,
yang telah dijalani yang telah dijalani maka semakin Likert
dalam memberikan | dalam memberikan bertambah
jasa jasa pengalaman saya
- yang dapat

meningkatkan
kompetensi auditor

:Jaquins ueypngaAuaul uep ueMuiniuesuauwl eduey lul siny eAley yninias neje ueibeqas diynbuaw Bueieyiq ‘|

= b. Independensi (X2)

Independensi ialah sikap seorang untuk bertindak jujur, tidak memihak, dan

melaporkan temuan-temuan hanya berdasarkan bukti yang diperoleh Ningsih & S.

Yaniartha, (2013). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tjun Tjun, Indrawati

>Marpaung, & Setiawan, (2017) indikator yang digunakan untuk melakukan

7audit dan juga tekanan dari klien.
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Peneliti mengukur variabel tersebut dengan memberikan pernyataan-

pernyataan yang dibuat oleh peneliti. Metode skala yang digunakan dalam penelitian

%ini adalah skala Likert 5 poin untuk setiap pernyataan yang disampaikan kepada

aresponden yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Tabel 3.2

Butir Pernyataan Independensi

Dimensi Indikator Butir Pernyataan

Skala

laguins uevingaAuaul uep ueMuinjuesuaul eduey lul siny eAley yninias neie ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Variabel

buepun-buepunibunpuiig exdig ey

Independensi
(TjuA Tjun et al.,
£12017)

Saya merasa lamanya
hubungan dengan klien
dapat mempengaruhi saya
dalam pembuatan

Lama Lama pelaporan

Likert

hubungan hubungan
dengan klien dengan klien Saya merasa memiliki

hubungan yang lama
dengan klien membuat
saya tidak melaporkan

temuan kesalahan klien

Likert

Saya merasa tekanan dari
Tekanan dari | Tekanan dari | klien dapat mempengaruhi

klien Klien pelaporan yang saya
hasilkan

Likert

Saya merasa Jasa non audit
yang saya berikan
bersamaan dengan jasa
audit dapat mengganggu
independensi saya

Jasa non Jasa non

Likert

audit audit )
Saya merasa sebaiknya

tidak menerima jasa non
audit bersamaan dengan
jasa audit karena dapat
mengganggu independensi
saya

Likert
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c. Fee Audit (X3)

Audit fee adalah pendapatan yang diberikan klien kepada auditor sebagai upah

‘f?jasa melakukan audit (Pramaswaradana & Astika, 2018). Indikator yang digunakan
=untuk mengukur fee audit adalah besarnya fee audit yang diterima dalam melaporkan
kkesalahan Klien, besarnya resiko penugasan, tingkat keahlian, dan kompleksitas jasa

Zklien (Hanjani, 2014).

Peneliti mengukur variabel-variabel tersebut dengan memberikan pernyataan-

q IN3ISU

pernyataan yang dibuat oleh peneliti. Metode skala yang digunakan dalam penelitian

Sini adalah skala Likert 5 poin untuk setiap pernyataan yang disampaikan kepada

?sresponden yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Tabel 3.3
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Butir Pernyataan Fee Audit

laguins uevingakuaul Uep yeMuinjuedsuaw edue) 1ul sijny eAley ynanias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Variabel Dimensi Indikator Butir Pernyataan Skala
Saya lebih memilih klien yang
Beszzngﬁ fee Besz;ln d)ﬁl fee memberikan fee yang lebih Likert
= besar
} Semakin besar resiko yang
saya hadapi maka semakin Likert
feéudit besar juga fee yang saya
i terima
223 2::; Resiko Resiko
Pablik penugasan penugasan
Indohesia Saya lebih memilih klien yang
2018) lebih beresiko karena Likert
memiliki fee yang lebih besar
= . : Fee yang saya dapat sesuai
l;';;?l‘i(:; l;g;ﬁﬁ:; dengan tingkat keahlian yang Likert
A saya miliki
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Semakin besar fee yang saya
dapatkan semakin kecil pula .
@ ) Likert
tingkat kesalahan yang saya
& buat
=
Y
- 3
2 2.ZVariabel Dependen
© w
EUY Z Variabel dependen atau variabel terikat yang dipakai oleh peneliti adalah kualitas
= (0]
= augit. Kualitas audit sendiri merupakan keadaan di mana seorang auditor akan
§ menemukan dan melaporkan ketidaksesuaian terhadap prinsip yang terjadi pada laporan
a W
@ akuntansi kliennya (Ningsih & S. Yaniartha, 2013). Indikator yang digunakan untuk
S o
§ mgngukur kualitas audit yaitu kompetensi, etika dan independensi, penggunaan waktu

Ju|

personal kunci, dan kebijakan imbalan jasa (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2018).

wiRo

Peneliti mengukur variabel-variabel tersebut dengan memberikan pernyataan-

yataan yang dibuat oleh peneliti. Metode skala yang digunakan dalam penelitian ini

YBumy exne

p

lah skala Likert 5 poin untuk setiap pernyataan yang disampaikan kepada responden

alﬁum

yaltu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Ig 3nISu|

;Jaquuins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw eduey 1ul siny eAJey ynan)as neje ueibeqas dipnbusw bueseug |
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Tabel 3.4

Butir Pernyataan Kualitas Audit

agwns ueingaiuaw uep uevwinyueouaul eduey 1ul siyny eAley yninyas neje ueibeqas dinnbuaul Buelieyiq °|

“D. TEgknik Pengumpulan Data

Vétiabel Dimensi Indikator Butir Pernyataan Skala
= Saya merasa pengetahuan dan
§ pengalaman saya sudah cukup
) memadai untuk menghasilkan | Likert
k5 _ | laporan sesuai dengan standar
=) Kompetensi Kompetensi akuntansi yang berlaku
§ Saya tidak pernah merasa
@ g paling pandai dan paling Likert
S A benar antara sesama auditor
a 3 Saya selalu berpegang teguh
S Kualitas terhadap etika profesi untuk Likert
§ audit . ) meningkatkan kualitas audit
@ (Institut Etika dan Etika dan yang saya hasilkan
AKuntan Independensi Independensi
Pablik Saya tidak pernah melakukan | - o
Indanesia, manipulasi laporan audit
2018)
Penaaunaan Penaaunaan Saya merasa dapat mengatur
99 . 99 . tenggat waktu audit yang .
waktu personil | waktu personil diberikan untuk tetap menjaga Likert
kunci perikatan | kunci perikatan kualitas audit yang di hasilkan
Imbalan jasa yang saya
= Kebijakan Kebijakan peroleh sesuai dengan Likert
/ imbalan jasa imbalan jasa kompleksitas perusahaan
p— klien

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer merupakan data

yang =tliperoleh langsung dari responden yang menjadi sasaran penelitian. Peneliti

memperoleh data langsung dari auditor dengan cara menyebarkan kuisioner melalui teman

dan kgluarga yang memiliki kenalan di KAP Big Four, dan juga disebarkan melalui aplikasi

Linkedin. Kuisioner yang dibuat akan diberikan kepada auditor yang termasuk dalam kriteria

sampauntuk kemudian diisi dan dikembalikan kepada peneliti. Kemudian peneliti akan
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mengukur pendapatan, sikap dan persepsi tentang kejadian atau gejala sosial menggunakan

skala (ikert (Pairingan, Allo Layuk, & Pangayow, 2018). Peneliti melakukan pengumpulan

Q_ l

= ata dengan cara melakukan penyebaran kuisioner.

?EI Teknlk Pengambilan Sampel

gg Teknlk pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis termasuk dalam non
ép%bablllty sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau
gkgempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
gsaf;pef dalam hal ini purposive sampling. Purpose sampling merupakan teknik pengambilan
%E;anel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Berkaitan dengan penelitian yang

dlfakul(an penulis, maka kriteria Auditor yang dipilih sebagai sampel adalah Auditor dengan

SNy

§pengat§man minimum 1 tahun dengan alasan untuk lebih mengetahui lingkungan kantor
§akuntaih publiknya. Dalam penelitian ini jika jumlah populasi tidak dapat diketahui maka
3 3

gmenurgut Hair, Anderson, Babin, & Black, (2010) sampel penelitian dari populasi tersebut

O
Q
-

gdapat digunakan rumus 15 atau 20 kali variabel jadi akan di dapat hasil sebagai berikut: 20

=
Q

X 4 (jumlah variabel) = 80. Jadi, berdasarkan perhitungan diatas diperoleh jumlah sampel

ue

%yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 80 responden.

u

T?eknik Analisis Data

ZAwalisis data merupakan pengujian yang digunakan untuk menunjukan interpretasi

:1aquuins ue_FLImqa/{

“data yang di dapatkan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengujian
kualitas data, Teknik pengujian hipotesis klasik, dan Teknik pengujian regresi linier

bergapda.
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1. Statistik Deskriptif

5) Uji statistik deskriptif merupakan uji untuk menggambarkan suatu variabel dalam
pé)elitian untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian, uji
statistik deskriptif dapat digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah di dapatkan

untuk melihat nilai rata — rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, dan range

(Ghozali, 2016:19).

Dalam penelitian yang dilakukan ini akan membahas deskripsi variabel berupa

LNJ]I)

mean, minimum, maksimum, dan standar deviasi. Mean dalam penelitian ini bertujuan

uhtuk melihat rata — rata populasi dari sampel. Maksimum dan minimum digunakan
uriruk melihat nilai tertinggi dan terendah dalam penelitian. Hal tersebut bertujuan untuk
mglihat gambaran secara keseluruhan dari sampel yang berhasil di dapat dan telah

mémenuhi kriteria.

2.zUji Kualitas Data

| Pengujian ini merupakan pengujian yang digunakan untuk menguji kualitas data
yang didaptkan peneliti dengan cara menyebarkan kuesioner pada KAP. Kuesioner yang
disebarkan berisikan pernyataan yang dapat dijawab dengan skala likert dari 1 sampai
5sidengan harapan responden tidak mengalami kesulitan dalam menjawab, dan mudah
untuk dianalisis. Skala yang digunakan dalam angket memiliki nilai dari sangat tidak
Sétuju sampai sangat setuju yang ditunjukkan dengan tanda centang (V) atau tanda (X)

pada kolom yang dipilih. Dalam kuesioner penelitian, kriteria pendapat masing-masing

résponden dinilai dengan menggunakan skala Likert sebagai berikut:
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Tabel 3.5
@ Skala Likert
u
Q
=
T Pernyataan Skor
Q
% Sangat Tidak Setuju 1
=
™ - .
- Tidak Setuju 2
A
(9]
= Netral 3
@
g Setuju 4
@
S Sangat Setuju 5
o
Q
=
5
)
5 Setelah mendapatkan data dari responden, selanjutnya peneliti melanjutkan
Q
peﬁelitian dengan melakukan uji validitas dan juga uji reliabilitas.
s
x - - -
7a. Uji Validitas
2
Q
o Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu

auntuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi
[y

'E:validitas ingin mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang
gharus dibuang atau tidak karena pertanyaan dianggap tidak relevan (Umar, 2008).
=

:Pengujian dilakukan menggunakan teknik Pearson Correlation, yaitu dengan

Q
=‘menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pernyataan dengan total skor

=
oPearson Correlation di atas r tabel (0=5%), maka butir pertanyaan dikatakan valid
q
§dan sebaliknya (Ghozali, 2016). Perhitungan dilakukan dengan alat bantu program
=
§SPSS 24. Setelah data induk ditabulasikan dan data SPSS telah dibangun, maka pilih
A

analyze — correlate — bivariate pada menu yang tersedia. Maka akan muncul

qIM
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output yang menampilkan hasil dari pengujian yang dilakukan. Adapun rumus

(FRearson Correlation sebagai berikut:

_ NEXY) — (EX). (X Y)
VXX — (X203 Y2 - (TY)?

Txy

eterangan:

= Koefisien korelasi

= Banyaknya sampel

X = Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel X

Jewogy1 uep susig IIsul) QI g1 MW e3did eH

=

= Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel Y

. Uji Reliabilitas

(319 uen) Yimy e

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
=Jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
éke waktu (Ghozali, 2016 :47). Menurut Nurgiyantoro et al., (2002 : 323-330),
Egerdapat cara dalam menguji reliabilitas yang biasa sering dipakai yaitu uji cronbach
7]

galpha. Uji reliabilitas cronbach alpha dapat digunakan baik untuk instrumen yang

Q
gjawabannya berskala maupun yang hanya memiliki dua kemungkinan jawaban.

Berikut merupakan rumus dari cronbach alpha dalam Nurgiyantoro et al., (2002 :

wi10j

330).
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Keterangan:

: koefisien reliabilitas yang dicari

D)

v
(o]

ok : jumlah butir pertanyaan (soal)

Q

3,

~oi? : varians butir pertanyaan (soal)

=)

=

co? > varians skor tes

5

a

g Jika menggunakan pengujian cronbach alpha, maka harus diperhatikan standar
=)

SI

3' ari cronbach alpha. Suatu instrument dikatakan reliable jika koefisien cronbach

PsS

Zalpha > 0.07. Pengujian dilakukan dengan alat bantu komputer yang tersedia yaitu

ojuj

SSPSS 24. Setelah data induk ditabulasikan dan data SPSS telah dibangun, maka pilih

A

3
;'analyze — scale — reability analysis pada menu yang tersedia, maka akan muncul
Q
gjasil dari uji reabilitasnya. Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi
§(sufficient reliability) sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item
(9]

oreliabel dan seluruh tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Atau, ada
pula yang memaknakannya sebagai berikut: Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas

gsempurna. Jika alpha antara 0.70 — 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 —
()

EO.?O maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha
(o

%.rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel.

7
Bg.Uji Asumsi Klasik

Peneliti selanjutnya melakukan uji asumsi klasik, maka dari itu uji yang akn

Juj u

unakan dalam penelitian ini adalah, uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji

WD,

eroskedastisitas dengan penjelasan sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas

- Menurut Ghozali, (2016:154), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah

‘f—"dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
fSeperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid
% untuk jumlah sampel kecil. Terdapat langkah — langkah untuk mendeteksi apakah
éresidual berdistribusi normal atau tidak adalah dengan cara uji Kolmogorov-
;Smirnov (Ghozali, 2016:158). Yang harus dilakukan adalah dengan cara melihat
,’Asymp. Sig. (2-tailed) yang terdapat pada tabel output One-Sample Kolmogorov-

%Smirnov Test, kemudian membandingkannya dengan tingkat kesalahan (o = 5%)

;1) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > a, maka data terdistribusi normal.

}2) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < a, maka data tidak terdistribusi normal.

#b. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016 : 134), Uji heteroskedastisitas dirancang untuk menguji
Zketidaksamaan varians dalam model regresi dari residual satu pengamatan ke
ipengamatan lainnya. Jika varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan
f"lainnya masih ada, disebut homoskedastis, dan jika berbeda disebut heteroskedastis.
»Model regresi yang baik adalah model dengan atau tanpa heteroskedastisitas. Salah
‘ satu langkah yang digunakan untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah uji
Glejser. Dalam pengujian ini dapat dilihat dari probabilitas signifikan. Jika

2 probabilitas signifikan di atas 5%, maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak

;mengandung heteroskedastisitas.
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c. Uji Multikolinieritas

@

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

u

é—ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen) (Ghozali, 2016 : 103).
g!\/lodel regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
§ndependen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model
G;Tegresi dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan lawannya, yaitu Variance
g.jnflation factor (VIF).

1) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka menunjukan adanya
multikolinearitas.
2) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka menunjukan tidak adanya

multikolinearitas.

4.ZAnalisis Regresi Linear Ganda

Analisis Regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua

31D ueny >1>M)| e)irewoju] uep siusig anl

atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor dimanipulasi (dinaikturunkan

=]
nifainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya

-
minimal dua (Sugiyono 2012:277). Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel

independen dengan 1 variabel dependen, model regresi dalam penelitian ini:

Q.YZ Bo + BiK + B2l + BsFA

imana;

= besarnya nilai variabel kualitas auditor

= besarnya nilai konstanta tetap

45
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K = besarnya nilai variabel kompetensi
i = besarnya nilai variabel independensi

”;FA = besarnya nilai variabel fee audit

Uji yang digunakan untuk Analisis Regresi Berganda antara lain:

“a. Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

(v}

Uji Koefisien korelasi (Uji R) adalah untuk mengukur seberapa besar

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

%kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen. Untuk menentukan kuat
_étau lemahnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji
;koefisien korelasi (Uji R) dapat dilihat dari nilai R antara O (tidak ada hubungan)
sampai 1 (hubungan sempurna) (Ghozali 2011:97). Kriteria penilaian adjusted R-

=square menurut Ghozali ialah:

1) Bila nilai adjusted Rz kecil mendekati 0, berarti kemampuan variabel-variabel
— independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.

2) Bila nilai adjusted R2 mendekati 1, maka variabel variabel independen dapat

memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen.
ub. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji signifikasin simultan atau biasa disebut uji f bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh antara seluruh variabel dependen terhadap variabel
ﬁndependen. Pengujian yang dilakuan untuk membuktikan menggunakan SPSS dan
Zdengan cara melihat sig 0,05 pada tabel ANOVA. Lalu jika hasil pengujian yang

fdihasilkan memiliki nilai sig lebih besar daripada 0,05 maka terima Ho atau tidak
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signifikan, lalu jika hasil nilai sig lebih kecil daripada 0,05 maka tolak Ho atau
(rsignifikan.

u
Ze. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

E’ Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
3
svariabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
w
ZAGhozali  2011:101-102).  Pengujian ini membandingkan antara probabilitas
(9]
?ignifikansi yang ada pada tabel output coefficients angka 5%. Jika hasil yang di
%apatkan lebih kecil di bawah 5%, maka Ho di tolak sehingga dapat disimpulkan
o]
%ignifikan. Berikut merupakan statistic hipotesis yang digunakan dalam
&
Spenelitian ini.
3
o . _
5 Ho : B1=20
o
> Hal : B1>0
z
= Ho  p2=0
2
2 Ha2 2> 0
1]
e Ho : B3=0
Ha3 © B3>0
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